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Abstrak
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapatnya ketidaksiapan Unit Gawat Darurat (UGD) untuk

mengadakan pemberian pelayanan darurat secara optimal. Salah satunya adalah menyangkut ketersediaan

obat-obatan dan bahan-bahan habis pakai. Tujuan penelitian secara umum adalah agar diperoleh informasi

mengenai penerapan pengawasan melekat dalam pengendalian penyediaan obat-obatan dan bahan-bahan

habis pakai di RSUD Kota Bekasi. Dan secara khusus adalah agar dapat diketahui pelaksanaan unsur-unsur

pengendalian intern, baik itu menyangkut pengorganisasian, kebijakan pelaksanaan, perencanaan kebutuhan,

prosedur penyediaan, pencatatan hasil kerja, pembinaan personalia, pengawasan intern dan mengetahui

tindakan koreksi dari penyimpangan yang terjadi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan analisa tematik atau thematic analysis,

dengan menggali data dan informasi dari berbagai informan sebagai data primer, serta dokumen yang terkait

dan relevan sebagai data sekunder, sedangkan untuk menilai keabsahan data dilakukan triangulasi sumber

data.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan penerapan pengawasan melekat dalam pengendalian

penyediaan obat-obatan dan bahan habis pakai ternyata belum optimal, hal ini disebabkan banyaknya

kendala dalam berbagai hal yang saling berkaitan. Langkah-langkah pemecahan masalah yang harus diambil

adalah memperbaharui struktur dengan merubah kelas rumah sakit menjadi kelas B, hal ini sesuai dengan

Kep Mendagri No, 22 tahun 1994, sehingga rumah sakit memiliki pola swadana dalam pembiayaannya atau

mengikut sertakan swasta untuk mengembangkan rumah sakit, meningkatkan kemampuan penyediaan obat-

obatan dan bahan habis pakai dari Apotik Kopkar, merekap isi resep sehingga dapat digunakan sebagai

dasar acuan anggaran pembelian penyediaan obat-obatan dan bahan habis pakai, merekam isi resep didalam

komputer sehingga sewaktu-waktu dapat dipergunakan kembali terutama dalam perencanaan anggaran,

melengkapi persediaan dengan 2nenambah anggaran untuk Kopkar, perlunya prosedur pengaturan

peminjaman alat-alat antar unit rumah sakit dengan UGD, pencatatan dan pelaporan sebaiknya disertakan

pencatatan resep sebagai bahan usulan bagi panitia anggaran dan perlu penambahan tenaga administrasi

minimal satu orang, menggunakan komputer sebagai sarana pencatatan resep, pembinaan dan

pengembangan pengetahuan dan ketrampilan sebaiknya ditingkatkan lagi, demikian juga perlunya

meningkatkan kegiatan tindakan koreksi untuk setiap pelanggaran dan penyelewengan yang terjadi sesuai

dengan peraturan yang berlaku.

......

The main problem of this research is that ER of RSUD Kota Bekasi has not fully prepared to provide best

services. One indicator is medicines and other disposable material in stock. In general, this research aims to

get significant information regarding monitoring implemented for medicines and disposable material stock
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control in RSUD Kota Bekasi. Also, this research, in particular, will obtain internal control indicators

including control organizing, implementation policy, inventory planning, merchandising procedure,

document record, human resource training, and internal monitoring and, at last identify its recovery process

for possible problems.

This research uses qualitative method with thematic analysis, and explores primary data from informants as

well as secondary data from related documents. While, researcher employs triangulation method to validate

data.

Research indicates that implementation of intensive monitoring for medicines and disposable material stock

control is not optimum because of many interrelated problems among systems. Recommended solution for

above problems may be reforming hospital structure, such as changing hospital classification to become b

class (Kep Mendagri No. 22 Th. 1994 ). So that, RSUD Kota Bekasi becomes self - support hospital

(swadana) and more independent to acquire partnership. In addition, RSUD Kota Bekasi can improve the

quality of sevices including monitories medicines and disposable material stock control from KOPKAR,

recapitulates prescription for purchasing budgeting, data entry for prescription summary, increase KOPKAR

budget, implements procedure for lending equipment from ER, records document together with prescription

summary, recruits one additional administration staff, computerizes prescription data entry, improves

training for human resources, as well as increases frequency of recovered action as it is specified in hospital

procedure.


